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ABSTRAK 
Permukiman adalah suatu kawasan yang menjadi tempat hunian yang didalamnya memiliki barbagai 

macam sarana dan prasarana, utilitas umum, dan berbagai macam sarana penunjang yang memiliki fungsi 

sebagai sarana kehidupan. Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui perilaku Masyarakat di 

Kelurahan Bardao Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu. (2) Untuk mengetahui kualitas 

permukiman di Kelurahan Bardao Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu. (3) Untuk mengetahui 

hubungan perilaku Masyarakat terhadap kualitas permukiman di Kelurahan Bardao Kecamatan Atambua 

Barat Kabupaten Belu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik 

analisis data menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel. Berdasarkan 

data hasil survey, maka peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut : Perilaku masyarakata RT 05 di 

Kelurahan Bardao termasuk dalam kategori rendah. Kualitas permukiman di RT 05 di Kelurahan Bardao 

termasuk dalam kategori rendah.Terdapat hubungan antara perilaku masyarakat dengan kualitas 

permukiman. Hal ini berdasarkan hasil yang nilainya signifikan= 0,003<0,005 sehingga dapat dikatakan 

ada hubungan yang signifikan antara Perilaku Masyarakat terhadap Kualitas Permukiman. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perilaku masyarakat memiliki pengaruh penting terhadap kualitas permukiman, 

begitu juga dengan kualitas permukiman, sehingga buruk perilaku masyarakat maka semakin rendah juga 

kualitas permukiman. 

Kata Kunci: Hubungan, Perilaku, Kualitas Permukiman. 

 

ABSTRACT 

A settlement is an area that is a place of residence which contains various kinds of facilities and 

infrastructure, public utilities, and various kinds of supporting facilities that function as a means 

of life. The objectives of this study are: (1) To determine the behavior of the community in 

Bardao Village, West Atambua District, Belu Regency. (2) To determine the quality of 

settlements in Bardao Village, West Atambua District, Belu Regency. (3) To determine the 

relationship between community behavior and the quality of settlements in Bardao Village, West 

Atambua District, Belu Regency. The method used in this study is a quantitative method. The 

data analysis technique uses correlation analysis to determine the relationship between 

variables. Based on the survey data, the researcher obtained the following results: The behavior 

of the community in RT 05 in Bardao Village is included in the low category. The quality of 

settlements in RT 05 in Bardao Village is included in the low category. There is a relationship 

between community behavior and settlement quality. This is based on the results with a 

significant value = 0.003 <0.005 so that it can be said that there is a significant relationship 

between Community Behavior and Settlement Quality. The results of the analysis show that 

community behavior has an important influence on the quality of settlements, as well as the 

quality of settlements, so that the worse the community behavior, the lower the quality of 

settlements. 
Keywords: Relationship, Behavior, Settlement Quality. 
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PENDAHULUAN 

Permukiman adalah suatu kawasan yang menjadi tempat hunian yang didalamnya 

memiliki barbagai macam sarana dan prasarana, utilitas umum, dan berbagai macam sarana 

penunjang yang memiliki fungsi sebagai sarana kehidupan. Permukiman merupakan aktivitas 

yang dinamis dan selalu berkembang sehingga perubahan yang terjadi dapat diamati. Kondisi 

suatu permukiman sangat berkaitan erat dengan kehidupan manusia di dalamnya dan saling 

mempengaruhi. Kondisi permukiman yang kurang baik akan menganggu kesejahteraan 

kehidupan manusia. Begitu pula kegiatan dari manusia akan mempengaruhi kondisi 

permukimannya (Salim et al., 2023). 

Kualitas permukiman merupakan kebutuhan yang menjadi hal dasar dan sangat penting 

dalam memenuhi syarat untuk bermukim baik dari sarana dan prasara, utilitas umum maupun 

syarat-syarat lainnya demi meningkatkan kualitas permukiman untuk generasi-generasi yang 

akan datang. Kemudian, permukiman merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungan 

alamiah, dalam usahanya untuk mempertahankan eksistensi dan adaptasi dengan ruang 

lingkungannya, dalam berbagai bentuk ruang di muka bumi. Kemampuan adaptasi manusia 

dengan lingkungannya merupakan parameter yang berpengaruh pada tinggi rendahnya kualitas 

lingkungan permukiman penduduk (Hidayati, 2021). 

Pertumbuhan penduduk juga menjadi masalah bagi suatu permukiman. Hal tersebut 

terjadi karena pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan semakin besarnya kebutuhan 

ruang untuk tempat tinggal sehingga menyebabkan berkembangnya permukiman tidak 

terkontrol. Pertumbuhan penduduk yang tinggi yang tidak diimbangi dengan pertambahan 

fungsi lahan untuk permukiman, menyebabkan semakin sempitnya ruang yang tersedia untuk 

membangun rumah (Hidayati, 2021). Seiring dengan jumlah penduduk yang semakin 

bertambah dari waktu ke waktu dan terjadinya perpindahan penduduk dari desa ke kota (proses 

urbanisasi) menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal/permukiman menjadi tinggi. Teori-

teori permukiman yang selama ini berkembang menunjukan bahwa setiap hasil karya manusia 

itu memiliki ciri dan karakter yang berbeda-beda di tiap tempat, sehingga elemen 

pembentuknya juga akan berbeda-beda. 

Kabupaten Belu adalah suatu wilayah dengan kualitas permukiman yang masih belum 

memenuhi syarat-syarat yang digunakan untuk mengukur kualitas, aksesibilitas, dan 

keberlanjutan permukiman manusia yang didalamnya termasuk beberapa hal seperti kepadatan 

penduduk, ketersediaan infrastruktur dasar(air bersih dan sanitasi)aksesibilitas trasnportasi, 

kualitas perumahan dan juga lingkungannya. Seiring dengan jumlah penduduk yang semakin 

bertambah dari waktu ke waktu dan terjadinya perpindahan penduduk dari desa ke kota (proses 

urbanisasi) menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal/permukiman menjadi tinggi. Teori-

teori permukiman yang selama ini berkembang menunjukan bahwa setiap hasil karya manusia 

itu memiliki ciri dan karakter yang berbeda-beda di tiap tempat, sehingga elemen 

pembentuknya juga akan berbeda-beda. Nuraini (2015) mengungkap bahwa formasi tata ruang 

permukiman dibentuk oleh kesadaran Masyarakat dalam bagaimana mengelola lingkungangan 

baik dari segi sarana dan prasara Permukiman. 

Kelurahan Bardao adalah salah satu wilayah yang berada di kecamatan Atambua Barat 

dengan kualitas dan kuantitas permukimannya masih dikatakan rendah karena belum 

memenuhi berbagai macam sarana dan prasarananya. Berdasarkan data tahun 2022 di 

Kelurahan Bardao dalam dialog lintas Atambua pagi tanggal 09 okktober menyatakan bahwa 

permasalahan yang terjadi adalah masalah lingkungan, infrastruktur jalan, kondisi air dan juga 

banyak dipenuhi oleh sampah yang ada di Kelurahan Bardao. Dalam dialog tersebut dapat 

disampaikan bahwa banyak sekali sampah-sampah yang berserakan di selokan maupun di 

sekitaran das kali berdao. Sampah-sampah tersebut diakibatkan oleh perilaku masyarakat yang 

berada di sekitaran das kali bardao dan juga seluruh pedagang serta para pengunjung pasar baru 

Atambua. Dari permasalahan sampah diatas dapat mengakibatkan kualitas permukiman 
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menjadi rendah. Kualitas permukiman yang rendah sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik suatu 

wilayah seperti kondisi jalan, bangunan, lingkungan dan juga fasilitas yang dimiliki seperti 

penyedian tempat sampah, WC umum. Kualitas permukiman memiliki makna erat kaitanya 

dengan kondisi dari suatu permukiman yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

penghuninya dalam memanfaatkan permukiman tersebut. Oleh karena itu, dari permasalahan 

diatas peneliti tertarik untuk meneliti terkait masalah persampahan diatas dengan judul, 

“HUBUNGAN PERILAKU MASYARAKAT TERHADAP KUALITAS PERMUKIMAN DI 

KELURAHAN BARDAO KECAMATAN ATAMBUA BARAT KABUPATEN BELU”. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik analisis 

data menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel. Berdasarkan 

data hasil survey, maka peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut : Perilaku masyarakata RT 05 

di Kelurahan Bardao termasuk dalam kategori rendah. Kualitas permukiman di RT 05 di 

Kelurahan Bardao termasuk dalam kategori rendah.Terdapat hubungan antara perilaku 

masyarakat dengan kualitas permukiman. Hal ini berdasarkan hasil yang nilainya signifikan= 

0,003<0,005 sehingga dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara Perilaku Masyarakat 

terhadap Kualitas Permukiman. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku masyarakat 

memiliki pengaruh penting terhadap kualitas permukiman, begitu juga dengan kualitas 

permukiman, sehingga buruk perilaku masyarakat maka semakin rendah juga kualitas 

permukiman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1.Data koesioner yang sudah direkap 
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Keterangan :   
Tabel  1 Kategori respon Skala Likert untuk variabel X 

Skala Kategori respon 

1 Sangat Sering 

2 Sering 

3 Kadang-Kadang 

4 Jarang 

5 Tidak Pernah 

Tabel 4. 2 Kategori respon Skala Likert untuk variabel Y 

Skala Kategori respon 

1 Sangat setuju 

2 Setuju 

3 Netral 

4 Tidak Setuju 

5 Sangat Tidak Setuju 

Berikut penjelasan bahwa Setiap variabel akan ditransformasi ke dalam bentuk pernyataan. 

Sebagai alat pengukuran instrument penelitian menggunakan Skala Likert yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 

kejadian atau objek tertentu. Penggunaan Skala Likert memudahkan pengukuran karena 

strukturnya yang sederhana dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang kejadian atau objek tertentu. 

A. Perilaku Masyarakat Di Kelurahan Bardao 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan peneliti ada sebanyak 5 pertanyaan  

yang dilontarkan untuk informan yang memliki lokasi berbeda namun masih disekitaran wilayah 

RT 05 Kelurahan Bardao, Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu, guna untuk memperoleh 

gambaran tentang perilaku masyarakat. Untuk mengukur perilaku masyarakat maka peneliti 

mengamati masyarakat disekitaran wilayah penelitian. Berikut adalah hasil penelitian yaitu : 

a. Pengelolaan sampah 

Pengolahan sampah merupakan salah satu tindakan yang baik untuk kepentingan 

lingkungan dan juga suatu tindakan untuk menjaga kualitas permukiman. Namun di kelurahan 

RT 05 Kelurahan Bardao menurut Bapak Daniel Banoit(56) mengatakan bahwa : 

Sebagian besar masyarakat jarang melakukan pengelolaan sampah dengan benar, bahkan 

banyak masyarakat yang membuang sampah tidak pada tempatnya misalkan mereka selalu 

membuang langsung ke daerah aliran sungai(das)di sekitar tempat tinggal, hal ini juga terjadi 

karena tidak ada penyediaan tempat sampah. 

b. Pemeliharaan drainase 

Upaya masyarakat dalam pemeliharaan drainase juga sangat diharapkan agar kondisi 

drainase tetap terjaga namun menurut Bapak Rofinus Nikofi (40) mengatakan bahwa : 

Untuk menjaga pemiliharaan drainase kadang-kadang dilakukan upaya tersesebut, namun 

pembuangan sampah tidak tepat. Hal ini dikarenakan sudah menjadi salah satu kebiasaan 

masyarakat setempat. Kebanyakan masyarakat belum menyadari pentinya memiliki drainase 

yang terawat. 
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c. Cara memperoleh air bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan paling mendasar bagi manusia namun di RT 05 

Kelurahan Bardao untuk mrndapatkan air bersih sangat sulit hal ini karena kebutuhan yang 

semakin meningkat dan penyedian yang kurang memadai. Menurut Mama Yane Kopong(51) 

Menyampaikan bahwa : 

Untuk mendapat air bersih kami sangat sulit dimana keseharian kami pakai air pam namun 

itu juga masih sangat kurang untuk kebutuhan sahari-hari oleh karena itu untuk mengantisipasi 

maka kami pesan air tangki namun dalam seminggu hanya bisa mendapat 1 kali karena 

kebutuhan di berbagai tempat lain. 

Namun menurut Mama Maria Felisiana Abuk(45) mengatakan uapaya yang masyrakat 

untuk menjaga air bersih agar tetap terpenuhi yaitu : 

Upaya masyarakat yaitu cara penggunaan air sangat hemat seperti untuk mencuci dan juga 

memasak misalnya kadang air yang digunakan untuk cuci tidak terlalu buang- buang air kotor 

tapi digunakan untuk siram halaman dan kebutuhan lainnya agar tidak boros air. 

d. Pengelolaan black water (limbah domestik). 

Menurut Bapak Yohanes A. Moensaku (44)upaya masyarakat untuk mengelolah black 

water rendah dimana dia mengatakan : 

Untuk pengelolaan black water disini masih sangat tergolong rendah karena belum ada 

kesadaran masyarakat untuk penyediaannya sehingga banyak masyaratkat di pinggiran daerah 

aliran sungai (das) menggunakan yang masih manual. 

B. Kualitas Permukiman Di Kelurahan Berdao 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan peneliti ada sebanyak 5 

pertanyaan  yang dilontarkan untuk informan yang memiliki lokasi yang berbeda namun masih 

disekitaran wilayah RT 05 Kelurahan Bardao, Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu, guna 

untuk memperoleh gambaran tentang kualitas permukiman terkait dengan: 

a. Kondisi jalan 

Kondisi jalan Kelurahan Bardao menurut hasil yang dadapat dari peneliti yang disampaikan 

langsung oleh Bapak Daniel Banoit(56) mengenai aksesibitas jalan yaitu bahwa : 

Jalan yang dilalui belum memenuhi syarat dalam standar kelayakan dimana jalan yang dilalui 

sangat sempit dan juga untuk daerah permukiman hanya melewati jalan setapak yang juga sangat 

sempit dimana hanya bisa dilintasi kendaraan beroda dua(motor) itupun harus tetap berhati-hati 

karena jika ada yang berlawan arah maka sulit untuk lewat. 

b. Air bersih 

Kondisi air bersih di Kelurahan Bardao RT 05 peneliti mendapat informasi dari Bapak Rofinus 

Nikofi (40) tentang apakah sudah ada kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan pihak 

swasta dalam penanganan masalah kurangnya ketersediaan air bersih, sehingga dia mengatakan 

bahwa : 

Untuk kerja sama dari pemerintah sudah ada yaitu diberikan wadah penyimpanan air bersih yaitu 

viber yang berukuran besar agar tempat penampungan air bersih lebih banyak dan juga 

penggunaannya pun lebih bertahan lama atau sitidaknya untuk sampai satu minggu kedepan. 

c. Sanitasi 

Sanitasi dipahami sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

melalui pengawasan terhadap faktor lingkungan. Terkait kondisi sanitasi di Kelurahan Bardao 

RT 05 peneliti mendapat informasi bahwa sanitasi belum optimal karena rendahnya kesadaran 

masyarakat. Hal ini ditegaskan oleh Yane Kopong (51 Tahun):  

Untuk kondisi sanitasi di kelurahan kami, sampai saat ini belum terjaga dengan baik karena 

beberapa hal seperti masih rendahnya kesadaran masyarakat dan juga belum tersedianya 

fasilitas. Hal ini menyebabkan masyarakat bertindak  sesuai dengan kemauan sendiri.  
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d. Drainase 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, diketahui bahwa kondisi drainase di wilayah 

tersebut masih tergolong buruk. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan yang kurang 

memadai. Beberapa permasalahan yang diidentifikasi meliputi kondisi rumah yang tidak layak, 

jalan yang rusak atau tidak tertata dengan baik, keterbatasan akses terhadap air bersih, serta 

kurangnya fasilitas tempat sampah yang memadai. Kombinasi dari faktor-faktor ini 

memperparah sistem drainase dan berdampak langsung pada kenyamanan serta kesehatan 

masyarakat setempat. Berikut adalah pernyataan dari responden Maria Felisiana Abuk (45 

Tahun): 

Dari yang kita lihat bahwa kondisi drainase sekarang masih termasuk buruk  d imana masih 

banyak sekali keadaan lingkungan yang kurang memadai seperti kondisi rumah, jalan, air bersih 

dan juga tempat sampah 

e. Bangunan rumah 

Dari hasil wawancara, responden (Yohanes A. Moensaku (44 Tahun)  menyampaikan bahwa 

kondisi rumah di wilayah tersebut masih tergolong kurang memadai dari segi kualitas bangunan. 

Beberapa kekurangan yang disebutkan antara lain lantai rumah yang masih menggunakan semen 

tanpa keramik, tidak adanya pelafon, serta sebagian tembok yang belum dipelester. Meskipun 

rumah-rumah tersebut dinilai sudah layak huni secara umum, namun kualitas konstruksinya 

belum mencapai standar yang baik untuk kenyamanan jangka panjang. Berikut pernyataannya:  

Menurut kami, kondisi rumah belum memadai karena banyak kekurangan, seperti lantai belum 

keramik dan masih gunakan semen, pelafon juga belum ada, terus tembok juga sebagian belum 

pelester,  jadi menurut kami sudah layak untuk tinggal namun belum termasuk kualitas yang 

bagus 

Berikut adalah kondisi prasarana Kelurahan Bardao 

1. Jalan 

Kondisi dan Jenis jalan di sekitaran permukiman Kelurahan Bardao masih sangat belum 

memenuhi syarat dari jalan umum, jalan lingkungan maupun jalan setapak. Hal ini dapat dilihat 

dari luas jalam baik dari jalan umum, jalan lingkungan dan juga setapaknya. 

 
Gambar 1Kondisi Jalan 

 
Gambar 2 Kondisi Jalan Setapak 
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2. Air Minum 

PDAM dan air isi ulang yang kurang memenuhi syarat. Dimana hal ini dilihat berdasarkan 

kondisi air yang belum memenuhi syarat baik air pam maupun air isi ulang(air tangki) yang 

sesuai penyediaan sangat kurang dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari. 

 
Gambar 4 Kondisi Air Minum 

3. Persampahan 

Tempat sampah tidak ada sehingga masyarakat masih membuang sampah sembarangan di 

sekitaran daerah aliran sungai sehingga menyebabkan aroma air yang kurang baik bagi 

masyarakat di daerah aliran sungai. 

 
Gambar 5 Kondisi persampahan 

1. Drainase 

Kondisi drainase kurang baik dikarenakan tidak adanya pembersihan disekitar drainase 

yang menyebabkan penumpukan sampah sehingga pemanfaatan dari fungsi drainase oleh 

masyarakat kurang baik. 

 
Gambar 6Kondisi Drainase 

2. Kondisi Rumah 

Kondisi atap rumah dan lantai yang belum memenuhi syarat. Hal tersebut dilihat 

berdasarkan kondisi rumah disekitaran wilayah kelurahan yang kebanyakan belum memenuhi 

syarat kelayakan. Berikut adalah gambar rumah yang didalamnya adalah rumah non permanen, 

permanen dan semi permanen. 
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Gambar 7 Kondisi Rumah 

C. Hubungan Perilaku Masyarakat Terhadap Kualitas Permukiman   Di Kelurahan   Bardao 

Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu. 

a. Analisis data menggunakan software  

Untuk menguji hubungan antara perilaku masyarakat (variabel X) dan kualitas 

permukiman (variabel Y) di Kelurahan Bardao, dilakukan analisis menggunakan software SPSS 

25 melalui uji statistik Chi-Square Test for Independence. 

Langkah-langkah Analisis: 

1. Input Data: 

Data kuesioner dari 20 responden diinput ke SPSS berdasarkan skala Likert: 

a. Variabel X (Perilaku Masyarakat): 

1 = Sangat sering, 2 = Sering, 3 = Kadang-kadang, 4 = Jarang, 5 = Tidak pernah. 

b. Variabel Y (Kualitas Permukiman): 

1 = Sangat setuju, 2 = Setuju, 3 = Netral, 4 = Tidak setuju, 5 = Sangat tidak setuju. 

2. Crosstabulation: 

Data kemudian dianalisis menggunakan menu Analyze > Descriptive Statistics > 

Crosstabs. 

  
3. Uji Chi-Square: 

Dalam tab "Statistics", opsi Chi-Square dipilih untuk melihat apakah ada hubungan 

signifikan. 

Hasil Output SPSS 
Berikut hasil output utama yang diperoleh dari SPSS: 

Item Hasil 

Chi-Square Value 15.672 

Degrees of Freedom (df) 4 

Asymp. Sig. (2-sided) 0.003 
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Interpretasi Hasil: 

1. Nilai Signifikansi (Sig.) = 0.003 < 0.05, 

Ini berarti ada hubungan signifikan antara perilaku masyarakat dan kualitas permukiman di 

Kelurahan Bardao. 

2. Chi-Square hitung (15.672) lebih besar dibandingkan nilai kritis Chi-Square tabel (9.488 

untuk df=4 pada α=0,05),Sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, perilaku masyarakat berhubungan secara signifikan dengan kualitas 

permukiman. Semakin baik perilaku masyarakat dalam mengelola sampah, menjaga drainase, 

dan mengakses air bersih, semakin baik pula kualitas permukiman mereka. 

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perilaku masyarakat memiliki pengaruh penting 

terhadap kualitas permukiman di Kelurahan Bardao. Hal ini berdasarkan hasil survey lapangan 

kemudian diperkuat dengan hasil wawancara langsng ke beberapa masyarakat setempat. Berikut 

adalah pembahasan hasil penelitian yang dijabarkan dalam beberapa aspek: 

f. Perilaku Masyarakat Terhadap Lingkungan 

Dari hasil kuesioner dan observasi, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Bardao RT 05 memiliki perilaku sebagai berikut : 

a. Secara pengolahan sampah, sebagian besar masyarakat dalam pengolahan sampah tidak benar 

hal ini dapat dilihat di dalam kehidupan masyarakat yang membuang sampah di sembarang 

tempat bahkan masyarakat selalu membuang sampah langsung ke daerah aliran sungai (das) 

yang berada di sekitaran daerah permukiman terkusus masyarakat yang tinggalnya tepat di 

sekitaran pinggiran sungai. Namun secara pengolahan sampah masyarakat jarang ada 

kegiatan pembersihan atau mengelola sampah yang berserakan hal itu membuktikan bahwa 

secara perilaku masyarakat masih buruk karena belum memiliki kesadaran akan baiknya 

mengelola dan membersikan lingkungan. 

b. Dalam pemeliharaan dranainase pemerintah sudah melakukan upaya dengan pembersihan 

secara gotong royong namun hal ini belum bisa mengubah kebiasaan masyarakat setempat 

karena kebanyakan masyarakat belum menyadari pentingnya memiliki drainase yang terawat 

contohnya seperti masih banyak got-got yang dipenuhi sampah dan juga rumput hijau yang 

tidak pernah dibersikan sehingga terjadi penumpukan sampah di drainase. 

c. Untuk air bersih, masyarakat kelurahan bardao RT 05 sangat sulit mendapatkan. Hal ini 

pengaruh kurangnya ketersediaan sehingga untuk kebutuhan sehari-hari, air bersih menjadi 

salah satu masalah di kelurahan bardao. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih maka 

masyarat mengugunakan air pam dan air tangki contohnya seperti menampung air di drom 

atau viber untuk menghemat dalam penggunaan untuk satu minggu kedepan karena dalam 

seminggu hanya bisa memperoleh air tangki dan pam satu kali jadi harus perlu tempat untuk 

menampung. 

d. Dalam pengelolaan black water masih tergolong rendah dimana dipengaruhi oleh kesadaran 

masyarakat mengenai pengolahan black water dimana itu juga sangat penting dalam kualitas 

permukiman.  

Perilaku masyarakat ini berdampak langsung terhadap terjadinya kualitas permukiman rendah. 

Dimana hal ini akan menyebabkan saluran air tersumbat, air bersih tidak terpenuhi, dan 

penyebaran penyakit berbasis air dan lingkungan akibat membuang sampah di daerah aliran 

sungai (das). 

1. Kualitas Permukiman 

Kualitas permukiman di RT 05, Kelurahan Bardao, masih rendah dimana berdasarkan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

a. Kondisi jalan di kelurahan bardao belum memenuhi syarat dimana kondisi jalannya masih 

sangat sempit yang dimana luas jalan belum memenuhi syarat kelayakan pengunaannya baik 
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di jalan umum maupun jalan setapak di sekitaran daerah permukimannya.  

b. Kebutuhan air bersih tidak memadai kerena tingkat kebutuhan semakin banyak namun 

penyediaan air bersih sedikit seperti penyediaan air pam sangat sedikit dan air tangki dalam 

satu minggu hanya bisa satu kali penyediaan dimana hanya bisa isi ulang menggunakan air 

tangki sekali dalam satu minggu. Menurut masyakat di kelurahan bardao air yang mereka 

dapat masih kurang untuk pemenuhan air bersih sehingga harus menampung air pam dalam 

jangka waktu cukup lama karena airnya keluar sangat kecil. 

c. Kondisi sanitasi belum terjaga dengan baik karena kesadaran masyarakat, infranstrustur yang 

buruk serta kurangnya pengelolaan limbah secara tepat oleh seluruh masyarakat dan 

pemerintah setempat. Hal ini juga karena keterbatasan fasilitas seperti ketiadaan akses air 

bersih. 

d. Kondisi bangunan rumah masyarakat masih banyak yang belum memenuhi syarat dimana 

kondisi rumah yang ada di kelurahan Bardao lebih dominan rumah semi permanen 

dibandingkan dengan rumah permanen dan non permanen. Secara kualitas juga banyak rumah 

yang masih jauh dari kelayakan baik dari kondisi atap rumah, lantai rumah, plafon bahkan 

lebih banyak rumah masyarakat yang belum dipelester atau masih rumah semi permanen.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas permukiman di kelurahan bardao masih sangat rendah 

baik dari kondisi infrastruktur yang belum memadai seperti kondisi jalan, kondisi bangunan 

maupun berbagai fasilitas penunjang lainnya. 

2. Hubungan Perilaku dengan Kualitas Permukiman 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square: 

a. Berdasarkan hasil analisis data kuesioner menggunakan spss maka ada hubungan yang 

signifikan antara perilaku masyarakat dan kualitas permukiman. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji chy-square yang nilai signifikansi (sig.) 0,003 < 0,05. Chy-square hitung (15.672) 

lebih besar dibandingkan nilai kritis chy-square tabel(9.484 untuk df=4 pada α=0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima dimana H₀ artinya tidak ada hubungan sedangkan H₁ 

artinya ada hubungan. Maka perilaku masyarakat berhungan secara signifikan dengan kualitas 

permukiman. 

b. Hal ini memperkuat teori bahwa perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam kebersihan 

dan pengelolaan lingkungan, dapat meningkatkan kualitas hidup di lingkungan permukiman. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh Oktaviani (2021) di Kiaracondong, Kota 

Bandung, yang juga menemukan bahwa perilaku buruk masyarakat berdampak langsung pada 

rendahnya kualitas permukiman kumuh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Perilaku Masyarakat 

Terhadap Kualitas Permukiman di Kelurahan Bardao Kecamatan Atambua Barat Kabupaten 

Belu, dapat disimpulkan: 

1. Perilaku masyarakat di Kelurahan Bardao RT 05 umumnya masih kurang baik, khususnya 

dalam aspek pengelolaan sampah, drainase, air bersih, dan limbah domestik. 

2. Kualitas permukiman di wilayah penelitian tergolong rendah, ditandai dengan buruknya 

kondisi jalan, akses air bersih yang terbatas, sanitasi yang kurang memadai, penumpukan 

sampah karena kurangnya penyediaan tempat sampah serta kondisi bagunan di lingkungan 

permukiman di kelurahan bardao yang belum memenuhi syarat kelayakan. 

3. Terdapat hubungan signifikan antara perilaku masyarakat terhadap kualitas permukiman. 

Semakin baik perilaku masyarakat dalam mengelola lingkungan, semakin baik pula kualitas 

permukiman yang tercipta. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi Masyarakat: 

a. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya perilaku bersih dan sehat, khususnya dalam 
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pengelolaan sampah dan pemeliharaan drainase. 

b. Membiasakan pola hidup bersih dan menjaga fasilitas umum secara bersama-sama. 

2. Bagi Pemerintah Daerah: 

a. Melakukan penyuluhan rutin tentang pentingnya pengelolaan lingkungan kepada masyarakat. 

b. Menyediakan fasilitas penunjang seperti tempat sampah, saluran drainase yang baik, dan 

akses air bersih. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian ke RT lain di Kelurahan Bardao atau 

kelurahan lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

b. Menggunakan metode kombinasi kuantitatif dan kualitatif untuk memperkaya hasil 

penelitian. 
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